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BAB IV 

STRATEGI KREATIF 

4.1 Konsep Verbal 

4.1.1 Judul Perancangan 

Perancangan ini memiliki judul “Aku Sudah Besar! : Petualanganku 

Bermetamorfosis”. Penggunaan judul pada buku ilustrasi ini menggunakan 

bahasa Indonesia. Penggunaan bahasa Indonesia yang merupakan bahasa 

ibu atau bahasa sehari - hari, memberikan penekan pada judul utama dan 

sub judul sehingga penyampaian pesan lebih optimal. Pengemasan judul 

perancangan ini dikemas dengan menyenangkan, tidak terlalu saintis, 

namun dapat menyampaikan pesan yang mencakup topik terkait. 

 

“Aku Sudah Besar!” sendiri memiliki makna bahwa pada usia 10 – 15 

tahun, remaja yang sedang mengalami fase pubertas sudah mulai menuju 

kedewasaan. Dimana judul perancangan ini memiliki penekanan bahwa 

ketika mereka telah mengalami masa pubertas, mereka bukanlah anak kecil 

lagi, melainkan sedang bertumbuh menjadi pribadi yang lebih dewasa dari 

sebelumnya. 

4.1.2 Tagline 

Perancangan ini juga akan menggunakan tagline dengan penggunaan 

bahasa Indonesia yang akan menyampaikan makna bahwa hal – hal yang 

dialami oleh remaja di usia 10 – 15 tahun terhadap perubahan fisik hingga 

kognitif adalah hal yang normal, wajar dan tidak perlu untuk malu 

melainkan merupakan satu hal perlu untuk dipahami. Tagline perancangan 

ini berbunyi “Semua Itu Normal, Oke?” 

4.1.3 Isi Konten Buku  

Dalam langkah menormalisasikan sex education, perlu adanya awareness 

dan pemahaman awal terkait pendidikan seks khususnya dalam 

pembahasan pubertas. Remaja akan dikenalkan seputar diri sendiri dan fase 

– fase perkembangan dan perubahan mereka sebagai awal memahami 

pendidikan seks. Maka dari itu didalam buku ini akan diawali penjelasan 

mengapa buku ini dibuat. 
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Isi Konten : 

1. Pengenalan 

2. Tentang Aku & Kamu 

    a. Apa Itu Seks? 

    b. Keberagaman 

    c. Apa bedanya sih? 

3. Aku Sudah Besar! 

    a. Petualangan dimulai : Pubertas 

    b. Menstruasi 

    c. Mimpi Basah 

    f. Terus bertumbuh 

4. Semua Itu Normal, Oke? 

    a. Perasaan 

    b. Jadilah diri sendiri! 

 

4.1.4 Instagram Account 

Username : @akusudahbesar.id 

Nama Akun : Aku Sudah Besar! 

Bio : Platform Sex Education Untuk Remaja Indonesia. Semua Itu Normal, 

Oke? 

Feeds & Story Ads 

a. Memberikan informasi seputar topik terkait untuk memancing rasa 

penasaran target. 

b. Memberikan konten mitos atau fakta tentang sex education. 

Contoh : Tau gak kamu sebenarnya ketika menstruasi kita tidak perlu 

mencuci pembalut loh! Semua itu hanyalah mitos! 

1. Pengenalan
2. Tentang Aku & Kamu
 a. Apa Itu Seks?
 b. Keberagaman
 c. Apa Bedanya Sih?
3. Aku Sudah Besar!
 a. Petualangan Dimulai : Pubertas
 b. Menstruasi
 c. Perubahanku
 d. Ejakulasi
 e. Apa Yang Berbeda?
 d. Terus Bertumbuh
4. Semua Itu Normal, Oke?
 a. Perasaan
 b. Jadilah Diri Sendiri!

Pengertian dan pemahaman akan 
pengertian seks yang tidak melulu 
soal berhubungan intim.

Memberikan pemahaman bahwa semua 
yang dilalui ialah hal yang wajar dan 
harus disadari sejak dini.

Mulai memberikan gambaran tentang 
apa yang akan terjadi saat memasuki 
usia remaja sebagai bentuk pemahaman 
akan diri sendiri sejak dini.



41 

Gambar 4.1 Ilustrasi Karakter 
Sumber : Pribadi 

c. Menyelipkan informasi edukatif mengenai sex education. 

 

4.2 Konsep Visual 

4.2.1 Illustrasi Karakter 

Penggambaran ilustrasi karakter menggambarkan remaja usia 10 – 15 tahun 

dengan karakteristik remaja yang sudah mulai memperhatikan penampilan, 

suka mencari tahu hal – hal baru dan mempertanyakan hal – hal yang ingin 

mereka ketahui. Ilustrasi karakter sendiri dibuat berdasarkan konten yang 

ada, seperti ketika mereka mempertanyakan suatu hal, hingga mereka 

memahami hal lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.2 Tipografi 

Tipografi yang digunakan adalah san serif. Font ini memiliki kesan yang 

simple dan mudah terbaca. Penggunaan font san serif sendiri dapat 

memberikan penyampaian yang jelas, namun juga diimbangi dengan 

penggambaran ilustrasi yang menarik. 

Font Headline 

Font yang digunakan sebagai headline adalah Londrina Font Black yang 

memiliki karakteristik tidak terlalu kaku dan formal, serta dapan 

menyampaikan judul buku yang memiliki “kepolosan”. 
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Gambar 4.2 Londrina Font Black 
Sumber : fonts.google.com 

Gambar 4.3 Londrina Font Regular and Thin 
Sumber : fonts.google.com 

Gambar 4.4 HK Grotesk 
Sumber : hanken.co  

 

 

 

 

   

 

 

Font Sub-Headline 

Font yang digunakan sebagai sub-headlineadalah Londrina Font Reguler 

dan Londrina Font Thin, dimana font ini digunakan dengan ukuran yang 

lebih kecil. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Font Body Copy Text 

Body text yang digunakan ialah HK Grotesk dimana font ini memiliki 

tingkat keterbacaan yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
abcdefghijklmnopqrstuvwyz 

1234567890~!@ #$%^&*()+?

ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
abcdefghijklmnopqrstuvwyz 

1234567890~!@ #$%^&*()+?
ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ 
abcdefghijklmnopqrstuvwyz 

1234567890~!@ #$%^&*()+?
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Gambar 4.5 Color Palette 
Sumber : Pribadi  

 

4.2.3 Warna Utama 

Warna utama yang digunakan ialah biru  yang memiliki makna sebagai 

warna yang merepresentasikan ilmu pengetahuan, dimana topik yang 

dibahas ialah mengenai sex education khususnya pubertas. Selain itu biru 

dapat memberikan kesan yang dapat dipercaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.4 Desain Media 

Tone and Manner 

Perancangan ini akan dikemas secara menyenangkan, memiliki narasi 

bercerita sehingga konten yang diberikan tidak terlalu saintis (sulit 

dimengerti), namun tetap mendetail dengan menggunakan warna – warna 

yang fun namun tidak mencolok. 

4.2.5 Instagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Introduction Informasi Bridge 

Informasi Bridge Informasi 
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Gambar 4.6 Cover Buku Digital 
Sumber : Pribadi  

4.2.6 Media Utama (Buku Illustrasi Digital) 

Perancangan komunikasi visual ini menggunakan buku illustrasi  digital 

sebagai media utama. Buku illustrasi digital dikemas dengan ringkas 

dengan pembawaan isi berupa story telling atau cerita bernarasi yang akan 

memberikan informasi seputar sex education khususnya di masa pubertas 

remaja. Media ini juga dilengkapi illustrasi anak yang divisualisasikan 

secara netral, dimana sebagai bentuk dari psikologi retorika gambar dimana 

anak akan memahami suatu infromasi melalui visual dengan jauh lebih 

mudah.  

 

4.3 Hasil Perancangan 

4.3.1 Media Utama 

4.3.1.1 Cover Buku Digital “Aku Sudah Besar!” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Cover buku digital “Aku Sudah Besar!” merupakan representasi dari target 

yakni para remaja dengan penggambaran senang dan juga seperti menyapa 

para calon pembaca guna sebagai tanda bahwa buku ini adalah sesuatu yang 

baik untuk dibaca dan dipelajari. Ilustrasi pada cover buku ini 

menggunakan dominan warna biru, serta hijau dan kuning yang 

memberikan kesan keseluruhan yang fun dan menarik. 
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4.3.1.2 Isi Konten 

1. Pengenalan 

2. Tentang Aku & Kamu 

 a. Apa Itu Seks? 

b. Keberagaman 

c. Apa bedanya sih? 

3. Aku Sudah Besar! 

a. Petualangan dimulai : Pubertas 

b. Menstruasi 

c. Mimpi Basah 

f. Terus bertumbuh 

4. Semua Itu Normal, Oke? 

 a. Perasaan 

 b. Jadilah diri sendiri! 

 

Buku digital dapat diakses melalui bit.ly/AkuSudahBesar 
	
 



46 

Gambar 4.7 Cover Buku Digital 
Sumber : Pribadi  

 

	
 

 

 

 

      

 

 

 

6Apa Itu Seks?Aku Sudah Besar!

“Bukannya seks itu
hal yang tidak pantas ya?”

“Seks itu apasih?”

“Jadi sebenarnya seks 
itu apa sih?”

Tentang Aku & Kamu2

12Aku Sudah Besar! Apa Bedanya Sih?

Tuba Falopi
Ovum

Ovarium

Serviks

Uterus / Rahim

Vagina

Jalan untuk ovum 
menuju ke bagian 

rahim

Tempat di mana bayi akan 
berkembang yang disebut janin, 
bertumbuh, diberi makan, dan 

terlindungi

Merupakan lorong antara 
rahim menuju keluar tubuh 

perempuan

Bukaan kecil yang mengubungkan 
antara rahim dengan bagian atas 
vagina. Serviks dapat terbuka 
dengan lebar apabila perempuan 
akan melahirkan

Tempat penghasil sel 
telur

Sel reproduksi 
wanita atau 
disebut sel telur

Organ Seks Bagian Dalam Perempuan

16Aku Sudah Besar! Pubertas

Disaat memasuki fase 
pubertas, kita bukan 
anak kecil lagi, tapi kita 
disebut remaja! Dimana 
kita berada diantara 
anak – anak dan juga 
kedewasaan. 

Anak laki – laki akan 
mulai memasuki fase 
pubertas disaat mereka 
berusia 11 tahun hingga 
15 tahun!

Rara kasih 
tau yaa!

Pubertas
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4.3.2 Media Pendukung 

4.3.2.1 Instagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.3.2.2 Poster 
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4.3.2.3 Merchandise 

T-shirt 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Totebag 
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Sticker Pack 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tumbler 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


